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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) vyaitu
penelitian yang langsung turun ke lokasi penelitian. Pada penelitian ini peneliti
turun langsung ke SMK ISFI Banjarmasin untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yang mana menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif
yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan temuan dilapangan dan hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian.

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperolen melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistic, atau bentuk
cara-cara lainnya yang menggunakan angka. Penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kualitatif berarti sesuatu
yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai, atau makna yang terdapat dibalik fakta.
Kualitas, nilai, atau makna hanya dapat diungkapkan dengan dijelaskan melalui
linguistik, bahasa dan kata-kata.”® Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan

tentang bagaimana bacaan Al-Qur an siswa SMK ISFI Banjarmasin.

6 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak,
2018), 11.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMK ISFI Banjarmasin yang bertempat di jalan
Falamboyan 11l No. 7B, Sungai Miai, Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota

Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi SMK ISFI
Banjarmasin kelas XI (sebelas) jurusan Farmasi. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 18 orang, yaitu 20% dari jumlah populasi siswa
SMK ISFI Banjarmasin kelas XI (sebelas) jurusan Farmasi yang berjumlah 90
orang.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian menjelaskan tentang apa yang menjadi sasaran dalam
penelitian.”” Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah
bacaan Al-Qur an siswa SMK ISFI Banjarmasin yang bertempat di di jalan

Falamboyan I1l No. 7B Kayu Tangi Banjarmasin.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun angka.

Berdasarkan SK Menteri P&K No. 0259/U/1977, data didefinisikan sebagai

" Umar Husen, Metode Penelitian (Jakarta: Salemba 4, 2005), 303.
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segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan dalam menyusun suatu

informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai

untuk suatu keperluan.” Data terbagi menjadi dua jenis:

a) Data Primer (pokok), adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian yaitu data tentang
kefasihan dan kelancaran bacaan Al-Qur an siswa SMK ISFI Banjarmasin.

b) Data Sekunder (penunjang), adalah data yang dapat melengkapi dan
mendukung dari pada data primer dalam penelitian ini. Data sekunder bisa
diartikan data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh
peneliti dari subjek penelitiannya, " seperti buku-buku dan data-data
tambahan yang terkait dengan penulisan penelitian ini.

2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a) Data Primer, yaitu siswa SMK ISFI Banjarmasin.

b) Data sekunder, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi guna
melengkapi penulisan peneliti ini, para Ustadz dan Ustadzah, Kepala
Sekolah, dan siswa SMK ISFI Banjarmasin yang sangat membantu dalam

penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),
% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
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Observasi adalah cara-cara mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku individu
atau kelompok yang diteliti secara langsung. Definisi yang lebih umum
dikemukakan oleh Margono, yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®

Adapun pengamatan yang dilakukan adalah mengamati setoran hafalan

secara daring, hingga pengamatan terhadap kualitas bacaan peserta.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui pengajuan
sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancai. Teknik
wawancara juga dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan
responden atau informan yang menjadi subjek penelitian.®

Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung, yaitu
kepala sekolah, pengelola program tahfizh, ustadz dan ustadzah di SMK ISFI
Banjarmasin.

Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumenter adalah teknik pengumpulan data melalui
sejumlah dokumen atau informasi yang didokumentasikan berupa dokumen
tertulis maupun dokumen terekam, seperti rekaman bacaan Al-Qur an, foto,

dan sebagainya.®?

80 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 72.
81 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 67.
82 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 76.
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4. Metode tes
Peneliti melakukan tes kepada siswa SMK ISFI Banjarmasin. Adapun
bacaan Al-Qur'an yang digunakan untuk mengetes kefasihan dan kelancaran
siswa adalah surah yang belum dihafal oleh siswa SMK ISFI Banjarmasin,
yaitu Q.S. az-Zukhruf/43:1-8. Hal ini dimaksudkan agar kemampuan membaca

Al-Quran siswa terutama dalam penilaian kelancaran bacaan dapat diketahui.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini proses pengolahan data dapat dilakukan dengan beberapa

cara berikut:

a) Melakukan pendekatan terhadap semua data yang terkumpul baik dari
wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang relevan dengan
penelitian.

b) Mereduksi data sehingga tidak ada data yang overlapping.

c) Mengelompokkan data berdasarkan tema.

d) Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan transkip
wawancara dan catatan lapangan menggunakan data yang valid dan
relevan.®

2. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis

data. Dalam menganalisis bacaan Al-Qur an siswa SMK ISFI Banjarmasin peneliti

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 82.
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melakukan penilaian terhadap kefasihan (makharij al-hurdf, shifat al- hurdf, bacaan
mad, bacaan gunnah) dan kelancaran. Peneliti memiliki standar penilaian dalam
menganalisis bacaan Al-Qur'an agar penilaian dapat bersifat objektif. Berikut
kriteria penilaian yang dijadikan peneliti sebagai standar dalam menilai kefasihan
dan kelancaran bacaan Al-Qur an siswa SMK ISFI Banjarmasin:

Tabel 1

STANDAR PENILAIAN KEFASIHAN BACAAN AL-QUR AN

Kriteria Nilai Konversi Keterangan
Kefasihan Nilai

Tidak terdapat kesalahan Kketika
Sangat Fasih | 91-100 A+ membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8
pada penerapan:

1. Makhérij al-hurdf

2. Shifat al- hurdf

3. Bacaan mad

4. Bacaan gunnah

Terdapat maksimal 3 kali kesalahan
Fasih 81-90 A ketika ~membaca Q.S. az-
Zukhruf/43:1-8 pada penerapan:

1. Makharij al-huraf

2. Shifat al- hurdf

3. Bacaan mad

4. Bacaan gunnah

Terdapat 4-5 kali kesalahan ketika
Sedang 71-80 B+ membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8
pada penerapan:

1. Makhérij al-hurdf

2. Shifat al- hurdf

3. Bacaan mad

4. Bacaan gunnah

Terdapat 6-7 kali kesalahan ketika
Cukup Fasih 61-70 B membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8
pada penerapan:
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Makharij al-hurdf
Shiféat al- hurdf
Bacaan mad

. Bacaan gunnah

M ow e

Terdapat banyak kesalahan ketika
Tidak Fasih 1-60 C membaca Q.S. az-Zukhruf/43:1-8
pada penerapan:

1. Makharij al-huraf

2. Shifat al- hurdf

3. Bacaan mad

4. Bacaan gunnah

Tabel 2

STANDAR PENILAIAN KELANCARAN BACAAN AL-QUR AN

Kriteria Nilai Konversi Keterangan
Kelancaran Nilai

=

Bacaan sangat lancar

Sangat 81-100 A+ Tidak terbata-bata

Lancar 3. Tidak terdapat kesalahan
(terhenti)

N

1. Bacaan sangat lancar

Tidak terbata-bata

3. Terdapat maksimal 2 Kali
terhenti, mampu memperbaiki

N

Lancar 71-80 A

Bacaan lancar

Tidak terbata-bata

3. Terdapat 3 kali terhenti,
mampu memperbaiki

N =

Sedang 61-70 B+

=

Bacaan lancar

Terbata-bata

3. Terdapat 4-5 kali terhenti,
mampu memperbaiki

N

Cukup lancar | 51-60 B

1. Bacaan tidak lancar

Terbata-bata

3. Terdapat lebih dari 5 Kali
terhenti

N

Tidak Lancar 1-50 C






